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Abstract: This research aimed to determine differences in critical thinking ability and conceptual
understanding between students taught with guided inquiry learning combined with metacognition
training and students taught with guided inquiry learning without metacognition training. This study
used quasi-experimental with pretest-posttest nonequivalent control group design. This study used a
purposive sampling which produced two classes, namely class XI MIA 3 as the experimental class
and XI MIA 4 as the control class. The students in the experiment class were taught with guided
inquiry learning combined with metacognition training, while the students in the control class were
taught with guided inquiry learning without metacognition training. The instrument used to measure
the success of this research was multiple choice questions with written explanation. Multiple choice
questions were used to measure conceptual understanding while essay questions were used to
measure critical thinking ability. The results showed that: (1) The improved critical thinking ability
could be seen from the mean of N-Gain of the experimental class 0,76, higher than the control class
0,55; (2) The improved conceptual understanding could be seen from the mean of N-Gain of the
experimental class 0,66, higher than the control class 0,54. So we can conclude that the guided inquiry
learning combined with metacognition training has enhanced students' critical thinking ability and
conceptual understanding.

Keywords: critical thinking ability, conceptual understanding, guided inquiry learning,
metacognition training

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman konseptual antara siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing
dipadu pelatihan metakognisi dan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing
tanpa pelatihan metakognisi. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain
pretest-postest nonequivalent control group. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dan diperoleh dua kelas sampel, yaitu kelas X1 MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan XI
MIA 4 sebagai kelas kontrol. Siswa pada kelas eksperimen dibelajarkan dengan inkuiri terbimbing
dipadu pelatihan metakognisi sedangkan siswa pada kelas kontrol dibelajarkan dengan inkuiri
terbimbing tanpa pelatihan metakognisi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
penelitian ini adalah soal pilihan ganda dengan penjelasan tertulis. Soal pilihan ganda digunakan
untuk mengukur pemahaman konseptual sedangkan soal essay digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan N-Gain pada kelas eksperimen yaitu 0.76 lebih tinggi dari
kelas kontrol yaitu 0.55; (2) ada perbedaan peningkatan pemahaman konsep siswa dengan N-Gain
pada kelas eksperimen, yaitu 0.66 lebih tinggi dari kelas kontrol, yaitu 0.54. Dengan demikian, dapat
dikatakan pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu pelatihan metakognisi dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual siswa.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, pemahaman konseptual, inkuiri terbimbing, pelatihan
metakognisi
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Proses pemerolehan ilmu kimia oleh ilmuwan mengikuti tahapan dalam metode ilmiah yang menuntut keaktifan berpikir kritis dalam
melihat dan menjelaskan suatu fenomena. Berpikir kritis merupakan sebuah proses berpikir yang penuh makna untuk mengarahkan
seseorang dalam membuat keputusan (Fischer, dkk, 2009). Adanya kemampuan berpikir kritis menyebabkan ilmuwan dapat
memahami proses dan analisis hasil penyelidikannya serta menemukan konsep baru.

Selaras dengan pemerolehan konsep oleh ilmuwan maka siswa seharusnya diberi pengalaman belajar seperti seorang
ilmuwan sehingga kemampuan berpikir kritisnya dapat berkembang. Model pembelajaran yang digunakan harus menekankan pada
penggunaan metode ilmiah sebagai dasar pola pikir yang sistematis untuk mengkonstruk konsep. Pembelajaran dengan metode ilmiah
sangat erat kaitannya dengan pendekatan konstruktivistik yakni suatu pendekatan pembelajaran yang meletakkan prioritas tertinggi
pada faktor dalam diri pelajar (Iskandar, 2011:8). Salah satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivistik dan
metode ilmiah adalah inkuiri.

Model pembelajaran inkuiri dapat memfasilitasi siswa menjadi seorang pemikir yang aktif dan kritis dalam mengkonstruk
pemahaman konsep melalui tahapan-tahapan metode ilmiah. Pada umumnya pembelajaran inkuiri menunjukkan partisipasi siswa
dalam proses berpikir dan beraktivitas menyerupai seorang ilmuwan yang melakukan penyelidikan (Trout dkk., 2008). Terdapat
beberapa jenis inkuiri, dua diantaranya adalah inkuiri terbuka dan inkuiri terbimbing. Perbedaan kedua jenis inkuiri tersebut terletak
pada peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Peran guru pada pembelajaran inkuiri terbimbing lebih besar
dibandingkan inkuiri terbuka. Di antara kedua model pembelajaran inkuiri di atas, model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tepat
digunakan dalam proses pembelajaran pada tingkat SMA di Indonesia. Hasil penelitian Suryani & Sudargo (2015) membuktikan
bahwa peningkatan penguasaan konsep siswa melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan model
pembelajaran inkuiri terbuka. Penyebabnya adalah siswa masih belum memiliki kebiasaan dan bekal yang cukup untuk melakukan
inkuiri secara mandiri dalam mengkonstruk pengetahuannya.

Selama proses konstruksi konsep berlangsung siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik sehingga
siswa dapat memahami konsep yang sedang dipelajari. Seseorang dengan kemampuan berpikir kritis akan sadar dalam menggunakan
keterampilan atau strategi kognitifnya untuk meningkatkan hasil yang diinginkan (Magno, 2010). Peningkatan kesadaran siswa dalam
proses pembelajaran sangat penting, sedangkan keterampilan yang dapat memfasilitasi siswa agar sadar dan memantau proses
belajarnya sendiri tidak selalu dimiliki siswa. Oleh karena itu, diperlukan latihan untuk melatih keterampilan tersebut yaitu
keterampilan metakognitif.

Keterampilan metakognitif terkait dengan kemampuan siswa untuk merencanakan, memonitor dan mengevaluasi proses
belajarnya termasuk pemilihan strategi pengontrolan yang tepat. Keterampilan metakognitif membantu siswa untuk mampu mengatur
proses belajarnya secara mandiri dan mampu berpikir kritis sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam mengatasi masalah
yang dihadapinya (Livingston, 1997; Dawson, 2008; Magno, 2010). Magno (2010) dalam penelitiannya menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara keterampilan metakognitif dan kemampuan berpikir kritis. Oleh sebab itu pemberdayaan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan melalui pelatihan metakognisi.

Pelatihan keterampilan metakognitif dilaksanakan dengan menggunakan pertanyaan untuk pemahaman diri siswa akan
materi yang telah dipelajari. Penguasaan materi akan lebih baik jika siswa diajarkan dengan bertanya kepada diri sendiri (Slavin,
2008:253). Hal ini juga dibuktikan oleh Susantini (2004) yang menggunakan Lembar Penilaian Pemahaman Diri (LPPD) sebagai
media untuk menerapkan strategi metakognitif, dan menemukan bahwa melalui kegiatan ini siswa juga dapat menilai pemahaman
mereka sendiri, mencari tahu berapa waktu yang diperlukan untuk mempelajari sesuatu dan memilih rencana yang efektif untuk
mempelajari atau menyelesaikan masalah. Kegiatan bertanya pada diri sendiri ini berhubungan kecakapan berpikir kritis. Martinez
(2006) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis sebagai alat evaluasi untuk menilai kualitas ide, khususnya untuk menilai
apakah ide tersebut masuk akal atau tidak, dengan menanyakannya kepada diri sendiri. Siswa yang selalu bertanya pada dirinya sendiri
pada saat proses belajar adalah siswa yang sadar belajar dan memiliki kemampuan berpikir kritis karena mampu memantau proses
belajarnya sendiri.

Semakin tinggi kemampuan berpikir kritis siswa maka pemahaman konseptualnya juga meningkat. Hasil penelitian Alatas
(2014) membuktikan bahwa ada hubungan positif antara kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual. Adanya kemampuan
berpikir kritis membantu siswa untuk memahami materi yang sedang dipelajari dengan baik. Salah satu materi yang dipelajari dalam
kimia adalah kelarutan dan Ksp. Materi kelarutan dan Ky, memiliki karakteristik pemerolehan konsep melalui kegiatan eksperimen
sederhana yang menggunakan metode ilmiah. Sehingga materi ini sesuai untuk dibelajarkan dengan menggunakan pembelajaran
inkuiri terbimbing dipadu pelatihan metakognisi.

METODE
Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian pretest-postest
nonequivalent control group design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pandaan pada semester ganjil tahun ajaran
2016/2017. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh dua kelas sampel, yaitu kelas XI MIA 3
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sebagai kelas eksperimen dan XI MIA 4 sebagai kelas kontrol. Siswa pada kelas eksperimen dibelajarkan dengan inkuiri terbimbing
dipadu pelatihan metakognisi sedangkan siswa pada kelas kontrol dibelajarkan dengan inkuiri terbimbing tanpa pelatihan metakognisi.
Penetapan kelas sampel dilakukan sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh pengajar dengan ketentuan hasil uji kesetaraan terhadap
ulangan harian pada materi sebelumnya memiliki nilai yang setara. Uji kesetaraan yang digunakan adalah uji LSD (Least Significance
Different) dengan bantuan program SPSS 20 for windows.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen perlakuan dan intrumen pengukuran. Instrumen perlakuan
berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk kelas kontrol dan LKS untuk kelas
eksperimen yang diintegrasikan dengan Lembar Penilaian Pemahaman Diri (LPPD). Instrumen pengukuran berupa tes tertulis dalam
bentuk soal pilihan ganda dengan penjelasan tertulis pada pokok bahasan kelarutan dan Ks,. Soal pilihan ganda digunakan untuk
mengukur pemahaman konseptual, dengan ketentuan penilaian: (1) skor 0 untuk siswa yang tidak menjawab atau jawaban salah; (2)
skor 1 untuk siswa yang menjawab benar. Soal essay digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan
rubrik berskala 0—>5 yang dikembangkan sesuai dengan rubrik, Zubaidah dkk., (2015). Pemahaman konseptual yang diukur mencakup
tujuh aspek yaitu menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan
(Anderson & Krathwohl, 2014:106). Kemampuan berpikir kritis yang diukur mencakup 5 aspek yaitu penjelasan dasar, dasar
pengambilan keputusan, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut serta perkiraan dan integrasi (Ennis, 2011). Sebelum
dikenakan pada sampel, instrumen penelitian terlebih dahulu diujicobakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Setelah
perlakuan, dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data yang diperoleh. Untuk uji normalitas
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan untuk uji homogenitas digunakan uji Levene. Data selanjutnya dianalisis menggunakan uji-t
(sample independent t-test) dengan bantuan SPSS 20 for windows.

HASIL
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Dibelajarkan dengan Inkuiri Terbimbing Dipadu Pelatihan Metakognisi

Kemampuan berpikir kritis siswa diukur berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal essay pre test dan post test. Data
kemampuan berpikir kritis awal akhir dan gain score siswa dianalisis dengan menggunakan uji-t (sample independent t-test).
sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas Data kemampuan berpikir kritis awal dan akhir.
Hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi (0,126 dan 0,136) > 0,050, disimpulkan bahwa data
kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas dengan uji Levene
nilai signifikansi Sig. (0,447 dan 0,768) > 0,050 disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen mempunyai varian yang sama. Hasil uji-t untuk kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji-t Sampel Independen Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Kelas Inkuiri Terbimbing Dipadu
Pelatihan Metakognisi dan Kelas Inkuiri Terbimbing

Kemampuan Berpikir Kritis Nilai Rata-Rata Uji-t Kesimpulan
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  (Sig. 2 tailed)
Awal 19,54 Vs 19,00 0,580 Tidak berbeda
Akhir 80,54 Vs 63,68 0,000 Berbeda
N-Gain 0,760 VS 0,550 0,000 Berbeda

Berdasarkan hasil uji-t terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang tertera pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa:

a) Kemampuan berpikir Kritis siswa sebelum pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen tidak jauh berbeda siswa kelas kontrol.
Rerata kemampuan berpikir kritis awal kelas eksperimen adalah 19,54 sedangkan kelas kontrol adalah 19,00. Berdasarkan hasil
uji-t untuk kemampuan berpikir kritis awal siswa, diperoleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,050 yaitu 0,580. Sehingga
dapat dikatakan tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis awal siswa pada kedua kelas sampel.

b) Kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Rerata kemampuan berpikir kritis akhir siswa kelas eksperimen adalah 80,54, sedangkan kelas kontrol adalah 63,68. Berdasarkan
hasil uji-t untuk kemampuan berpikir kritis akhir siswa, diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,050 yaitu 0,000.
Sehingga dapat dikatakan ada perbedaan kemampuan berpikir kritis akhir siswa pada kedua kelas sampel.

¢) Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rerata peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen sebesar 0,760, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,550. Berdasarkan hasil uji-t
untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,050 yaitu 0,000. Sehingga
dapat dikatakan ada perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelas sampel.
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Adapun perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2 dan
gambaran diagram peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tiap aspek pada kedua kelas sampel dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 2. Nilai Rerata Kemampuan Berpikir Kritis Tiap Aspek pada Kelas Sampel Sebelum dan Sesudah Perlakuan

. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Aspek Kemampuan Berpikir NGl NGl
Kritis -Gain -tsain
Sebelum  Sesudah (%) Sebelum Sesudah (%)
Penjelasan dasar 24,17 74,79 66,75 20,00 64,85 56,06
Dasar untuk sebuah keputusan 26,88 83,44 77,35 28,48 61,21 45,70
Menyimpulkan 18,91 81,72 77,46 17,27 65,61 58,43
Membuat penjelasan lebih lanjut 9,17 88,13 86,93 9,29 64,04 60,58
Perkiraan dan integrasi 21,50 75,63 68,96 21,21 61,21 50,77
Rerata 19,54 80,54 76,00 19,00 63,68 55,00
100,00
Q0,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00
0,00
Penjelasan Dasar Menyimpulkan Membuat Perkiraan dan
dasar pengambilan penjelasan lebih integrasi
keputusan lanjut
m M-Gain rata-rata Kelas kontrol N-Gain rata-rata Kelas eksperimen

Gambar 1. Diagram peningkatan kemampuan berpikir Kkritis tiap aspek (%0)

Pemahaman Konseptual Siswa yang Dibelajarkan dengan Inkuiri Terbimbing Dipadu Pelatihan Metakognisi

Pemahaman konseptual siswa diukur berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal pilihan ganda tes awal dan tes akhir. Data
kemampuan berpikir kritis awal, akhir dan gain score (N-Gain) siswa dianalisis dengan menggunakan uji-t (sample independent t-
test) yang sebelumnya telah diuji normalitas dan homogenitasnya. Hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov nilai
signifikansi (0,210 dan 0,057) > 0,05, disimpulkan bahwa data pemahaman konseptual siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas dengan uji Levene nilai signifikansi (0,953 dan 0,287) > 0,05 disimpulkan bahwa
pemahaman konseptual siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varian yang sama. Hasil uji-t untuk pemahaman
konseptual siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji-t Sampel Independen Pemahaman Konseptual Siswa pada Kelas Inkuiri Terbimbing Dipadu Pelatihan
Metakognisi dan Kelas Inkuiri Terbimbing

Pemahaman Konseptual Nilai Rata-Rata Uji-t Kesimpulan
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  (Sig. 2 tailed)
Awal 44,560 Vs 46,850 0,434 Tidak berbeda
Akhir 81,060 Vs 75,670 0,019 Berbeda

N-Gain 0,660 'S 0,540 0,001 Berbeda
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Berdasarkan hasil uji-t terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang tertera pada Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa:

a) Pemahaman konseptual awal siswa kelas eksperimen tidak jauh berbeda siswa kelas kontrol. Rerata pemahaman konseptual awal
kelas eksperimen adalah 44,560 sedangkan kelas kontrol adalah 46,850. Berdasarkan hasil uji-t untuk pemahaman konseptual
awal siswa, diperoleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,050 yaitu 0,434. Sehingga dapat dikatakan tidak ada perbedaan
pemahaman konseptual awal siswa pada kedua kelas sampel.

b) Pemahaman konseptual akhir siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rerata pemahaman konseptual
akhir siswa kelas eksperimen adalah 81,060, sedangkan kelas kontrol adalah 75,670. Berdasarkan hasil uji-t untuk pemahaman
konseptual akhir siswa, diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,050 yaitu 0,019. Sehingga dapat dikatakan ada
perbedaan pemahaman konseptual akhir siswa pada kedua kelas sampel.

c) Peningkatan pemahaman konseptual siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rerata peningkatan
pemahaman konseptual siswa kelas eksperimen adalah 0,660 sedangkan kelas kontrol adalah 0,540. Berdasarkan hasil uji-t untuk
peningkatan pemahaman konseptual siswa, diperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,050 yaitu 0,001. Sehingga dapat
dikatakan ada perbedaan peningkatan pemahaman konseptual siswa pada kedua kelas sampel.

Adapun perbedaan pemahaman konseptual siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4 dan

gambaran diagram peningkatan pemahaman konseptual siswa tiap aspek pada kedua kelas sampel dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 4. Nilai Rerata Pemahaman Konseptual Tiap Aspek pada Kelas Sampel Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Aspek Pemahaman
Konseptual Sebelum  Sesudah N-Gain Sebelum  Sesudah N-Gain
Menafsirkan 40,63 90,63 84,22 45,45 78,79 61,12
Mencontohkan 51,56 90,63 80,66 63,64 86,36 62,49
Mengklasifikasikan 59,38 85,94 65,39 48,48 81,82 64,71
Merangkum 55,54 90,63 78,92 42,42 79,8 64,92
Menyimpulkan 45,31 78,13 60,01 59,09 78,78 48,13
Membandingkan 21,88 40,63 24,00 24,24 48,48 32,00
Menjelaskan 32,81 85,94 79,07 46,97 78,79 60,00
Rata-rata 44,56 81,06 66,00 46,85 75,67 54,00
90,00 B4,22
— 80,66 78,02 79,07
80-'00 s T LA
70,00 o 6471 g5 64,52
: 61,12 62,48 6539 50,01 50,00
60,00 R
50,00 48,13
40,00 32,00
30,00 24,00
20,00
10,00
0,00
Menafsirkan Mencontohkan  Mengklasifikasikan Merangkum Menyimpulkan  Membandingkan Menjelaskan
mN-Gain rata-rata Kelas kontrol EIN-Gain rata-rata Kelas eksperimen

Gambar 2. Diagram peningkatan pemahaman konseptual tiap aspek (%6)
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PEMBAHASAN
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Dibelajarkan dengan Inkuiri Terbimbing Dipadu Pelatihan Metakognisi

Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan berpikir kritis akhir siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
siswa kelas kontrol. Hasil uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir kritis akhir antara siswa pada kedua kelas
sampel, sebab nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Perbedaan kemampuan berpikir kritis akhir siswa pada kedua kelas sampel
menunjukkan adanya pengaruh inkuiri terbimbing dipadu pelatihan metakognisi terhadap kemampuan berpikir kritis. Sebelum diberi
perlakuan kedua kelas sampel memiliki kemampuan berpikir kritis awal yang hampir sama. Hasil uji-t membuktikan kemampuan
berpikir kritis awal siswa pada kedua kelas sampel tidak memiliki perbedaan, sebab nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Hasil penelitian ini membuktikan siswa yang mengikuti pelatihan metakognisi pada kelas eksperimen memiliki kemampuan
berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Maulana
(2008) yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan metakognisi memiliki
nilai kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang belajar dengan cara konvensional. Selain itu hasil
penelitian Ku & Ho (2010) dan Pelton (2014) menunjukkan bahwa metakognisi dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Melalui pelatihan metakognisi seseorang sadar akan pengetahuan dan aktivitas kognitifnya sendiri atau
segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas kognitifnya.

Seseorang yang sadar dengan aktivitas kognitifnya maka kemampuan berpikir kritis juga dapat dilatihkan kepadanya jika
mereka mau mengikuti setiap tahapan dalam pembelajaran. Dengan kata lain Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan berpikir
kritis akhir siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol. Hasil uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan
kemampuan berpikir kritis akhir antara siswa pada kedua kelas sampel, sebab nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Perbedaan
kemampuan berpikir kritis akhir siswa pada kedua kelas sampel menunjukkan adanya pengaruh inkuiri terbimbing dipadu pelatihan
metakognisi terhadap kemampuan berpikir kritis. Sebelum diberi perlakuan kedua kelas sampel memiliki kemampuan berpikir kritis
awal yang hampir sama. Hasil uji-t membuktikan kemampuan berpikir kritis awal siswa pada kedua kelas sampel tidak memiliki
perbedaan, sebab nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Hasil penelitian ini membuktikan siswa yang mengikuti pelatihan metakognisi pada kelas eksperimen memiliki kemampuan
berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Maulana
(2008) yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan metakognisi memiliki
nilai kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang belajar dengan cara konvensional. Selain itu hasil
penelitian Ku & Ho (2010) dan Pelton (2014) menunjukkan bahwa metakognisi dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Melalui pelatihan metakognisi seseorang sadar akan pengetahuan dan aktivitas kognitifnya sendiri atau
segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas kognitifnya.

Seseorang yang sadar dengan aktivitas kognitifnya maka kemampuan berpikir kritis juga dapat dilatihkan kepadanya jika
mereka mau mengikuti setiap tahapan dalam pembelajaran. Dengan kata lain jika keterampilan metakognitif dilatihkan maka akan
terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis. Hal ini dibuktikan oleh Magno (2010) dan Diella (2014) yang dalam penelitiannya
menemukan hubungan yang signifikan antara keterampilan metakognisi dan kemampuan berpikir kritis. Pada penelitian ini penigkatan
kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan inkuiri terbimbing dipadu pelatihan metakognisi termasuk dalam kategori
tinggi. Sedangkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan tanpa pelatihan metakognisi termasuk dalam
kategori sedang. Peningkatan tiap aspek kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dan
dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu pelatihan
metakognisi lebih baik untuk melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis dinilai dari jawaban siswa terhadap soal essay. Pada bagian ini akan dibahas skor untuk jawaban
dari siswa pada soal post test nomor 9 dan 12 yang diambil sebagai contoh. Soal nomor 9 adalah salah satu nomor yang digunakan
untuk mengukur aspek membuat penjelasan lebih lanjut. Soal nomor 12 adalah salah satu nomor yang digunakan untuk mengukur
aspek penjelasan dasar. Berikut ini skor jawaban siswa yang disajikan pada Tabel 5. jika keterampilan metakognitif dilatihkan maka
akan terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis. Hal ini dibuktikan oleh Magno (2010) dan Diella (2014) yang dalam
penelitiannya menemukan hubungan yang signifikan antara keterampilan metakognisi dan kemampuan berpikir Kkritis. Pada penelitian
ini penigkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan inkuiri terbimbing dipadu pelatihan metakognisi termasuk
dalam kategori tinggi. Sedangkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan tanpa pelatihan metakognisi
termasuk dalam kategori sedang. Peningkatan tiap aspek kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol dan dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dipadu pelatihan metakognisi lebih baik untuk melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Kemampuan berpikir kritis dinilai dari jawaban siswa terhadap soal esai. Pada bagian ini akan dibahas skor untuk jawaban
dari siswa pada soal post test nomor 9 dan 12 yang diambil sebagai contoh. Soal homor 9 adalah salah satu nomor yang digunakan
untuk mengukur aspek membuat penjelasan lebih lanjut. Soal homor 12 adalah salah satu nomor yang digunakan untuk mengukur
aspek penjelasan dasar. Berikut ini skor jawaban siswa yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Skor Jawaban Siswa Kelas Inkuiri Terbimbing Dipadu Pelatihan Metakognisi dan Kelas Inkuiri Terbimbing

Nomor soal  Skor Jumlah siswa
Kelas eksperimen  Kelas kontrol
9 5 3 siswa 2 siswa
4 21 siswa 9 siswa
3 3 siswa 6 siswa
2 4 siswa 11 siswa
1 - -
0 1 siswa 5 siswa
12 5 5 siswa 4 siswa
4 4 siswa 3 siswa
3 7 siswa 9 siswa
2 16 siswa 10 siswa
1 - -
0 - 7 siswa

Siswa yang memiliki jawaban dengan skor 3-5 menunjukkan aspek berpikir kritis berkembang dengan baik dan skor 0-2
mengindikasikan bahwa aspek berpikir kritis yang dinilai tidak nampak atau kurang berkembang (Zubaidah dkk, 2015). Berdasarkan
Tabel 5 di atas, siswa yang memiliki skor 3-5 pada soal nomor 9 untuk kelas eksperimen berjumlah 27 siswa dan siswa yang memiliki
skor 0-2 berjumlah 5 siswa dari jumlah total 32 siswa. Berarti 84,38% siswa kelas eksperimen memiliki tingkat perkembangan
kemampuan berpikir kritis baik dan 15,62% siswa memiliki kemampuan berpikir yang kurang berkembang. Sedangkan pada kelas
kontrol siswa yang memiliki skor 3-5 berjumlah 17 siswa dan siswa yang memiliki skor 0-2 berjumlah 16 siswa dari jumlah total 33
siswa. Berarti 51,52% siswa kelas kontrol memiliki tingkat perkembangan kemampuan berpikir kritis baik dan 48,48% siswa memiliki
kemampuan berpikir yang kurang berkembang. Maka kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen berkembang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol.

Pada soal nomor 12, menunjukkan perkembangan kemampuan berpikir kritis yang hampir sama baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Pada kelas eksperimen siswa yang memiliki skor 3-5 berjumlah 16 siswa dan dan siswa yang memiliki skor O-
2 berjumlah 16 siswa dari jumlah total 32 siswa. Berarti 50,00% siswa kelas eksperimen memiliki tingkat perkembangan kemampuan
berpikir kritis baik dan 50,00% siswa memiliki kemampuan berpikir yang kurang berkembang.Sedangkan pada kelas kontrol siswa
yang memiliki skor 3-5 berjumlah 16 siswa dan dan siswa yang memiliki skor 0-2 berjumlah 17 siswa dari jumlah total 33 siswa.
Berarti 48,48% siswa kelas eksperimen memiliki tingkat perkembangan kemampuan berpikir kritis baik dan 51,52% siswa memiliki
kemampuan berpikir yang kurang berkembang. Namun pada kelas kontrol siswa yang tidak menjawab soal dan mendapatkan skor 0
berjumlah 7 orang sedangkan pada kelas eksperimen tidak ada siswa yang tidak menjawab soal. Berarti siswa pada kelas eksperimen
yang dilatihkan keterampilan metakognitifnya memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Sesuai dengan pendapat Fisher
(2001) yaitu seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu untuk melakukan analisis terhadap permasalahan yang
sedang terjadi dan mampu untuk mengemukakan solusinya. Siswa pada kelas eksperimen mampu memberikan jawaban pada setiap
pertanyaan yang diajukan pada soal essay walaupun jawabannya belum tentu benar dibandingkan siswa kelas kontrol. Siswa kelas
eksperimen berani memberikan jawaban untuk soal essay dan ini mencerminkan salah satu sikap sesorang yang memiliki kemampuan
berpikir kritis. Jawaban dari soal essay berhubungan dengan soal pilihan ganda, maka jawaban yang diberikan siswa juga dapat
mencerminkan tingkat pemahaman konseptual siswa.

Pemahaman Konseptual Siswa yang Dibelajarkan dengan Inkuiri Terbimbing Dipadu Pelatihan Metakognisi

Berdasarkan hasil analisis data, pemahaman konseptual akhir siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa
kelas kontrol. Hasil uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan pemahaman konseptual akhir antara siswa pada kedua kelas sampel,
sebab nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Perbedaan pemahaman konseptual akhir siswa pada kedua kelas sampel menunjukkan
adanya pengaruh inkuiri terbimbing dipadu pelatihan metakognisi terhadap pemahaman konseptual. Sebelum diberi perlakuan kedua
kelas sampel memiliki pemahaman konseptual awal yang hampir sama. Hasil uji-t membuktikan pemahaman konseptual awal siswa
pada kedua kelas sampel tidak memiliki perbedaan, sebab nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.
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Kelas eksperimen memiliki peningkatan pemahaman konseptual (0,660) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (0,540).
Peningkatan pemahaman konseptual sebagai cerminan kesadaran belajar menunjukkan pentingnya pelatihan terhadap keterampilan
metakognitif siswa. Sesuai dengan hasil penelitian Imel (2002) dan Mastuti (2013) dinyatakan bahwa siswa yang menggunakan
keterampilan metakognitifnya memiliki prestasi yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak menggunakan keterampilan
metakognitifnya. Melalui keterampilan metakognitif memungkinkan siswa mampu mengelola kecakapan kognitif dan mengkonstruk
pemahaman konseptualnya.

Pemahaman konseptual yang dinilai mencakup 7 aspek yaitu menafsirkan, men-contohkan, mengklasifikasikan, merang-
kum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan. Peningkatan masing-masing aspek tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa peningkatan pemahaman konseptual pada kelas eksperimen lebih tinggi di beberapa aspek
dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Aspek-aspek tersebut antara lain menafsirkan, mencontohkan, merangkum, menyimpulkan
dan menjelaskan. Sedangkan kedua aspek lainnya menunjukkan peningkatan yang tidak jauh berbeda dan bahkan ada aspek yang
nilai pada kelas ekpserimennya lebih rendah dibandingkan kelas kontrol.

Peningkatan pemahaman konseptual pada aspek mengklasifikasikan kelas eksperimen tidak jauh berbeda dengan kelas
kontrol yaitu 65,39% > 64,71%. Berarti dapat dikatakan siswa pada kelas eksperimen maupun siswa pada kelas kontrol memiliki
pemahaman konseptual yang hampir sama pada kategori mengklasifikasikan. Konsep yang diujikan pada aspek ini adalah
penggolongan zat mudah larut dan urutan kelarutan suatu zat jika diketahui nilai Kspnya. Tingginya presentasi peningkatan nilai pada
aspek ini menunjukkan hampir semua siswa pada kedua kelas sampel paham konsep yang ada pada aspek meng-klasifikasikan.

Pada aspek membandingkan pening-katan nilai pemahaman konseptual siswa kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan
kelas kontrol yakni 24,00% < 32,00 %. Namun dari nilai presentasi yang ada pada kedua kelas sampel menunjukan peningkatan
pemahaman konseptual yang tidak terlalu besar pada aspek ini. Berarti secara keseluruhan siswa belum paham konsep yang diujikan
pada aspek membandingkan. Konsep yang diujikan pada aspek membandingkan adalah pengaruh penambahan ion sejenis dalam
larutan. Soal pilihan ganda digunakan untuk mengukur pemahaman konseptual pada aspek membandingkan adalah soal nomor 9 dan
soal nomor 12. Soal pilihan ganda yang digunakan berhubungan dengan soal essay yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir Kkritis. Jawaban siswa untuk soal esai juga dapat mencerminkan pemahaman konsep siswa. Ketentuan yang dipakai peneliti
untuk melihat tingkat pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada Tabel 6.

Pada soal nomor 9, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menjawab benar soal pilihan ganda masing-masing kelas
berjumlah 10 dan 16 siswa. Sedangkan pada soal nomor 12, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menjawab benar soal
pilihan ganda masing-masing kelas berjumlah 16 siswa. Rincian lebih lengkap mengenai jumlah siswa yang paham konsep dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 6. Ketentuan Pemahaman Konsep Siswa

Jawaban Uraian dan Sistematikanya Skor Pemahaman Konseptual
Pilihan Ganda

Benar Benar dan sistematis 5 Paham

Benar Benar dan tidak sistematis 4 Paham

Salah Benar dan tidak sistematis 4 Belum paham

Benar Salah dan tidak sistematis 3 Belum paham

Salah Salah dan tidak sistematis 2 Belum paham
Tidak ada jawaban Salah dan tidak sistematis 1 Belum paham
Tidak ada jawaban atau siswa tidak masuk 0 Belum paham
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Tabel 7. Rincian Jumlah Siswa pada Kedua Kelas Sampel yang Paham Konsep dalam Soal Nomor 9 dan 12

Nomor soal Skor uraian Jumlah siswa Pemahaman konseptual
Kelas eksperimen Kelas
Kontrol
9 5 3 siswa 2 siswa Paham
4 4 siswa 8 siswa Paham
3 3 siswa 6 siswa Belum paham
Jumlah siswa yang menjawab benar soal 10 siswa 16 siswa
12 5 5 siswa 4 siswa Paham
4 4 siswa 3 siswa Paham
3 7 siswa 9 siswa Belum paham
Jumlah siswa yang menjawab benar soal 16 siswa 16 siswa

Berdasarkan Tabel 7, jumlah siswa pada kelas kontrol yang paham konsep pada soal nomor 9 adalah 10 siswa, lebih tinggi
dibandingkan siswa kelas eksperimen yang berjumlah 7 siswa. Pada soal nomor 12 siswa yang paham konsep pada kelas eksperimen
adalah 9 siswa, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang berjumlah 7 siswa. Akan tetapi konsep pada kedua nomor ini tidak
dipahami oleh siswa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Karena jumlah siswa yang paham konsep pada masing-masing
nomor tidak mencapai setengah jumlah total siswa setiap kelas sampel. Ada dua hal yang dianggap peneliti sebagai penyebab.
Pertama, Siswa mungkin kurang fokus pada waktu pembelajaran berlangsung, sebab banyak kegiatan yang diikuti siswa dalam rangka
memperingati hari kemerdekaan RI. Kedua penggunaan waktu dalam proses pembelajaran saat itu juga kurang optimal dan siswa
tidak dapat menangkap materi pelajaran dengan maksimal.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Pandaan diperoleh hasil uji-t yang menunjukkan bahwa ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual antara siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen dibelajarkan dengan menggunakan inkuiri terbimbing dipadu pelatihan metakognisi, sedangkan kelas kontrol dibelajarkan
dengan menggunakan inkuiri terbimbing tanpa pelatihan metakognisi. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman
konseptual siswa pada kelas eksperimen adalah 0,76 dan 0,66 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memiliki peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual sebesar 0,55 dan 0,54. Sehingga dapat disimpulkan pembelajaran dengan
inkuiri terbimbing dipadu pelatihan metakognisi lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman
konseptual siswa.

Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut.
Pertama, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti variabel terikat lain misalnya keterampilan metakognitif dan keterampilan
proses sains. Kedua, pelatihan metakognisi dapat dipadukan dengan model pembelajaran lain yang sesuai dengan pendekatan
kontruktivistik. Ketiga, model pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu pelatihan metakognisi dapat diterapkan pada materi lain yang
memiliki karakteristik pemerolehan konsep melalui kegiatan eksperimen sederhana.
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